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Self compacting concrete merupakan beton inovasi terbaru yang ramah lingkungan 

dan memiliki banyak kelebihan. Self compacting concrete dapat menggantikan 

semen portland biasa dengan produk limbah industri sehingga beton ini dapat 

mengurangi polusi udara. Material beton tidak terpisahkan dari konstruksi. Salah 

satu konstruksi yang terbuat dari beton adalah balok tinggi. Pada balok tinggi dapat 

terjadi geser yang menyebabkan balok tinggi mengalami kegagalan struktur 

sebelum mencapai daya dukung momen. Balok tinggi yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan self compacting concrete. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis perilaku geser balok tinggi self compacting concrete terhadap 

beban monotonik. Analisis dilakukan dengan program ANSYS yang bekerja 

dengan metode elemen hingga. Hasil analisis ANSYS berupa kurva beban-

perpindahan untuk menentukan titik leleh, daktilitas, disipasi energi, kontur 

tegangan, kontur perpindahan, kekakuan struktur dan pengaruh geser. 

Perbandingan hasil analisis ANSYS dengan eksperimental dengan selisih sebesar 

0,045%. Pada material self compacting concrete tipe SCC1 dengan variasi spasi 

tulangan 50 mm memiliki perpindahan terkecil diantara jenis self Compacting 

concrete dengan variasi spasi tulangan lainnya. Semakin rapat variasi spasi 

tulangan transversal maka semakin kecil perpindahan pada balok dan semakin kuat 

balok menahan geser yang terjadi.  

 

Kata Kunci: balok tinggi, self compacting concrete, beban monotonik, metode 

elemen hingga
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Self compacting concrete is the latest concrete innovation that is environmentally 

friendly and has many advantages.  Self compacting concrete can  replace ordinary 

portland cement with industrial waste products so that this concrete can reduce air 

pollution. Concrete material is inseparable from construction. One of the 

constructions made of concrete is high beams. On high beams, shear can occur 

which causes high beams to experience structural failure before reaching the 

carrying capacity of the moment. The high beams used in this study used self 

compacting concrete.  This study aims to analyze the shear behavior of high beams  

of self compacting concrete against monotonic loads. The analysis is carried out 

with the ANSYS program which works with the finite element method. The results 

of ANSYS analysis are load-deflection curves to determine melting point, ductility, 

dissipation energy, stress contours, displacement contours, structural stiffness and 

shear influences. Comparison of ANSYS analysis results with experimental with a 

difference of 0.045%. Pthere is  a SCC1 type self compacting  concrete material 

with a 50 mm reinforcement spacing variation has the smallest deflection among 

the types of self compacting concrete with other reinforcement spacing variations. 

The denser the variation in shear reinforcement spacing, the smaller the deflection 

on the beam and the stronger the beam resists the shear that occurs.  

 

Keywords: high beam, self compacting concrete, monotonic load, finite element 

method











 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia, sebagai negara berkembang, secara aktif mengembangkan 

infrastruktur di seluruh negeri. Infrastruktur memainkan peran penting sebagai 

pendorong pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, menjadi aspek vital untuk 

mendorong proses pembangunan nasional. Salah satu area signifikan dalam 

pengembangan infrastruktur adalah konstruksi bangunan bertingkat, yang telah 

mengalami kemajuan besar di Indonesia, memberikan dampak positif pada populasi 

yang terus berkembang. Stabilitas suatu struktur dianggap utuh jika dapat bertahan 

hingga umur bangunan yang direncanakan.   

Berbagai langkah dapat mencegah kegagalan struktural, seperti perencanaan 

yang cermat, pemilihan material yang sesuai, elemen struktural inovatif, serta 

beberapa faktor lainnya. Salah satu komponen struktural yang memiliki signifikansi 

besar adalah balok tinggi, diakui karena kapasitas beban tinggi dan fleksibilitas 

desainnya untuk beradaptasi dengan berbagai bentuk dan fungsi bangunan. Namun, 

terutama pada balok tinggi, tekanan geser dapat menyebabkan kegagalan sebelum 

mencapai kapasitas momennya. Meningkatkan resistensi geser elemen struktural 

secara efektif melibatkan penggunaan tulangan transversal, yang membantu 

memperinci pola kegagalan elemen struktural dan meningkatkan kapasitas 

resistensi geser, khususnya pada balok tinggi.  

Balok tinggi menopang beban pada satu sisi dan diberikan dukungan pada sisi 

yang berlawanan, membentuk strut tekan di antara beban dan dukungan. Balok 

memainkan peran penting dalam mentransmisikan beban ke kolom dan selanjutnya 

ke pondasi. Oleh karena itu, tulangan pada balok sangat penting untuk kekuatan 

tekan dan perilaku geser balok. Abadel dkk. (2022) telah menguji fungsi tulangan 

geser pada balok tinggi menggunakan beton normal. Berbagai inovasi dalam 

konstruksi, termasuk metode kerja, perangkat lunak, dan produk material, sudah 

siap untuk digunakan. Salah satu inovasi tersebut adalah beton self compacting 

(SCC), yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas konstruksi. SCC, atau 

beton alir, adalah inovasi terbaru yang memudahkan kegiatan pengecoran. Beton 
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berkualitas tinggi ini cocok untuk konstruksi tahan gempa. Pengecoran SCC 

menggunakan jenis beton yang dapat memadat dan mengalir tanpa alat penggetar. 

Karena ruang yang rapat dan homogenitasnya, beton SCC dapat mengisi celah pada 

tulangan yang sulit dijangkau vibrator. 

Kemajuan teknologi memungkinkan analisis perilaku elemen struktural 

dengan program seperti ANSYS. ANSYS adalah program yang menggunakan 

metode elemen hingga untuk menganalisis struktur secara numerik. Penelitian ini 

melakukan studi numerik dengan menggunakan ANSYS untuk mengevaluasi 

perilaku geser balok tinggi yang terbuat dari beton self compacting, 

mempertimbangkan variasi spasi tulangan lintang di bawah beban monotonik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Abadel dkk. (2022), yang berfokus pada grafik 

beban-regangan dan perilaku geser balok tinggi, akan dibandingkan dengan hasil 

analisis yang diperoleh. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Fokus penelitian ini adalah analisis perilaku geser balok tinggi yang 

menggunakan beton self compacting concrete dengan variasi spasi tulangan 

transversal. Masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil analisis perilaku geser balok tinggi dengan penggunaan 

material self compacting concrete terhadap beban monotonik yang dianalisis 

melalui perangkat lunak ANSYS?? 

2. Bagaimana metode analisis perilaku geser yang diterapkan dengan 

memvariasikan spasi tulangan transversal pada material beton self 

compacting concrete terhadap beban monotonik? 

3. Bagaimana perilaku geser balok tinggi yang diterapkan dengan material beton 

self compacting concrete terhadap beban monotonik mengalami variasi spasi 

tulangan transversal? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis perilaku geser balok tinggi 

beton self compacting concrete yang melibatkan variasi spasi tulangan transversal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Dapat melakukan membandingkan dan memverifikasi perilaku geser balok 

tinggi berdasarkan temuan penelitian Abadel, dkk (2022) dengan 

menggunakan hasil analisis yang dihasilkan oleh perangkat lunak ANSYS. 

2. Memiliki kemampuan untuk melakukan analisis beban statik monotonik pada 

elemen struktur balok tinggi yang terbuat dari material self compacting 

concrete dengan mempertimbangkan variasi spasi tulangan transversal 

melalui program ANSYS. 

3. Memiliki kemampuan untuk menganalisis dan membandingkan perilaku 

geser elemen struktur balok beton self compacting concrete tinggi yang 

mengalami variasi spasi tulangan transversal dalam menghadapi beban 

monotonik. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian analisis perilaku geser balok tinggi self 

compacting concrete dengan variasi spasi tulangan transversal, yaitu: 

1. Struktur balok tinggi dipermodelkan menggunakan program ANSYS dengan 

menggunakan elemen SOLID65 untuk menggambarkan beton, SOLID45 

untuk merepresentasikan pelat baja, dan LINK180 untuk merepresentasikan 

baja tulangan. Pendekatan analisis menggunakan elemen hingga digunakan.  

2. Data sekunder berasal dari penelitian eksperimental sebelumnya oleh Abadel, 

dkk (2022) yang mempelajari perilaku geser pada struktur balok tinggi yang 

memiliki variasi tulangan transversal.  

3. Pedoman yang diikuti merujuk pada ACI 318-19 (2019). 

4. Data properti material beton self compacting concrete diperoleh dari 

penelitian sebelumnya oleh Hanafiah et al. (2017), yang menunjukkan nilai 

kuat tekan 41,813 MPa.  
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